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ABSTRAK

PEMBERDAYAAN APARATUR DALAM UPAYA MENINGKATKAN
KUALITAS PELAYANAN PUBLIK PADA KANTOR CAMAT
MALINAU KOTA KABUPATEN MALINAU
PROVINSI KALIMANTAN UTARA

Noni Ivana

(nonimalinau(@gmail.com)

Program Pascasarjana Universitas Terbuka

Dalam rangka untuk mengefektifkan sistem pemerintahan dan pelayanan
kepada masyarakat di tingkat Kabupaten yang merupakan tindak lanjut dari
implementasi kebijakan otonomi daerah, maka camat sebagai perangkat daerah
menerima pelimpahan sebagaian kewengan pemerintahan dari Bupati/Walikota.
Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pemberdayaan
aparatur dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan publik dan faktor-faktor
yang mendukung dan menghambat pemberdayaan aparatur dalam upaya
meningkatkan kualitas pelayanan publik pada Kecamatan Malinau Kota
Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara. Penelitian ini termasuk penelitian
deskriptif dan akan dianalisis dengan menggunakan metode analisis kualitatif.
Sedangkan untuk analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah model
interaktif seperti yang dikembangkan oleh Miles, Huberman dan Saldana, (2014 :
33) yaitu dengan melalui tahapan- tahapan yaitu tahap pertama melakukan
kondensasi data merujuk pada proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan,
mengabstrakan, danfatau mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan
bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, Melalui kondensasi, penulis
membuat data lebih “kuat”. Adapun hasil dari peneltian ini menunjukan
bahwa Pemberdayaan aparatur melalui pendidikan, pelatihan dan pengawasan
pada kantor Camat Malinau Kota Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara
telah berjalan dengan baik hal ini tercermin dari dukungan yang diberikan oleh
camat dalam meningkatkan kemampuan pegawainya baik itu melalui pendidikan
formal maupun non formal, agar para pegawai yang ada dapat menyesuaikan
dengan tunfutan dan dinamika perkembangan zaman yang ada disamping-itu juga
dalam rangka mewujudkan sistem pemerintahan yang bersih dan berwibawa
(good gavernance) serta mewujudkan pelayanan publik yang  baik, efisien,
efektif  dan berkualitas khususnya Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang
profesional, bertanggungjawab, adil, jujur dan kompeten dalam bidangnya.

Kata Kunci : Pemberdayaan, Aparatur, Kualitas, Pelayanan Publik
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ABSTRACT

EMPOWERMENT OF APPARATUS IN EFFORTS INCREASING PUBLIC
SERVICE QUALITY IN MALINAU CAMAT OFFICE CITY OF
MALINAU DISTRICT NORTH KALIMANTAN PROVINCE

Noni Ivana
(nonimalinau(@gmail.com)
Graduate Studies Program Indonesia Open University

In order to streamline the system of governance and service to the
community at the district level which is a follow-up of the implementation of the
regional autonomy policy, the sub-district head as a regional apparatus receives the
transfer of government authority from the Bupati / Walikota. This study aims to identify
and analyze the empowerment of the apparatus in an effort to improve the quality of
public services and the factors that support and hinder the empowerment of the
apparatus in an effort to improve the quality of public services in Malinau District
Malinau District, North Kalimantan Province. This research includes descriptive
research and will be analyzed by using qualitative analysis method While for the data
analysis used in the research is inferactive model as developed by Miles, Huberman
and Saldana, (2014: 33) that is through the stages of the first stage conducting data
condensation refers to the process of selecting, focusing, simplifying, abstracting, and /
or transforming data close to the whole section of the field notes in writing,
Through condensation, the author makes the data more "strong”. The results of this
study show that the empowerment of personnel through education, training and
supervision at the Malinau District Head Office Kota Malinau District of North
Kalimantan Province has been running well this is reflected in the support
provided by the head of sub-district in improving the ability of employees either through
Jormal or non formal education , so that the existing employees can adjust to the
demands and dynamics of the times that exist in addition to it in order to realize a clean
and dignified government system (good gavernance) and realize good public service,
efficient, effective and quality especially Civil Servants professional, responsible, fair,
honest and competent in their field.

Keywords: Empowerment, Employee, Quality, Public Service
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah Kabupaten Malinau

Pada awalnya Malinau adalah sebuah kawasan pemukiman yang
semula dihuni suku Tidung. Daerah ini selanjutnya menjadi sebuah
kampung, dan berubah menjadi kecamatan. Kini Malinau menjadi ibukota
kabupaten. Berdasarkan keterangan tokoh masyarakat suku Tidung, asal
mula timbulnya atau disebutnya nama Malinau saat kedatangan orang-
orang Belanda ke pemukiman yang dulunya bernama Desa Selamban. Di
desa Selamban tinggal penduduk dari kalangan keluarga Suku Tidung.
Sedangkan di seberang sungai terdapat desa Pelita Kanaan yang terletak di
tepi sungai Kabiran tempat bermukimnya Suku Dayak Abai.

Pada saat Belanda datang ke desa ini, terjadilah dialog dengan
sekelompok Suku Abai, yakni kaum ibu yang sedang membuat sagu dari
aren. Orang Belanda lantas bertanya dalam bahasa Belanda yang artinya
kurang lebih, "Apa nama sungai ini?". Maksudnya sungai di desa mereka.
Penduduk yang mendapat pertanyaan tersebut tidak mengerti. Mereka
hanya menduga maksud pertanyaan orang Belanda tersebut, mereka sedang
mengerjakan atau melakukan apa. Lantas salah seorang dari mereka
menjawab, "Malinau" yang maksudnya sedang mengolah atau memasak
sagu enau/aren. "Mal" artinya membuat, sedangkan "Inau” artinya pohon

enau/aren.Orang Belanda yang bertanya mencatatnya. Jadi nama Malinau
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lahir secara tidak sengaja.

Kemudian nama Malinau dalam peta dan administrasi Pemerintah
Hindia Belanda yang menyebutkan ada nama sungai Malinau. Sejak itulah
daerah ini disebut dengan nama Malinau. Sedangkan dalam
perkembangannya, daerah Malinau makin banyak penduduknya yang
mulai menyebarr keseluruh hulu dan  hilirr Desa Selamban
sebelumnya.Terus berkembang menjadi kota kecil yang kemudian menjadi
Kecamatan Malinau. Terakhir setelah adanya pemekaran wilayah
Kabupaten Bulungan, Malinau menjadi ibukota Kabupaten, yaitu
Kabupaten Malinau.Sejak tahun 2012, kabupaten ini merupakan bagian
dari Provinsi Kalimantan Utara, seiring dengan pemekaran provinsi baru

tersebut dari Provinsi Kalimantan Timur.

4.1.2 Letak Geografis Kabupaten Malinau

Kabupaten Malinau terletak di bagian utara sebelah barat Provinsi
Kalimantan Timur, berbatasan langsung dengan negara tetangga yaitu
Serawak — Malaysia. Dengan luas wilayah  39.799,90  km? secara
astronomis terletak antara 114° 35° 22” sampai dengan 116° 50’ 55” Bujur
Timur dan 1° 21’ 36” sampai dengan 4° 10’ 55” lintang Utara, dengan
batas wilayah sebagai berikut :

Sebelah Utara : Kecamatan Krayan Selatan dan Kecamatan Sebuku
Kabupaten Nunukan

Sebelah Selatan : Kecamatan Tabang, Kabupaten Kutai Kartanegara
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dan Kecamatan Long Pahangai, Kecamatan Long

Bagun, Kecamatan Busang, Kabupaten Kutai Barat.
Sebelah Timur : Kecamatan Long Peso, Kabupaten Bulungan, dan

Kecamatan Muara Wahau, Kabupaten Kutai Timur
Sebelah Barat : Negara Serawak (Malaysia Timur)

Keadaan Topografi Kabupaten Malinau bervariasi berdasarkan
bentuk  relief, kemiringan lereng dan ketinggian dari permukaan laut,
sedangkan pada daerah rendah khususnya di Kecamatan Malinau
sepanjang kiri dan kanan sungai Malinau, Sungai Simendurut, Sungai
Sembuak, dan sebagian kecamatan di sekitar Ibukota kecamatan Mentarang.

Selanjutnya juga dapat dibedakan atas kawasan perbukitan terjal
disebelah Utara Bagian Barat, perbukitan sedang di Bagian Tengah dan
dataran bergelombang landai di Bagian Timur. Perbukitan terjal di sebelah
Utara bagian Barat merupakan jalur pegunungan dengan ketinggian 1.500
m — 3.000 m di atas permukaan laut.

Keadaan topografi perbukitan ini memiliki sudut lereng lebih dari
30% dan untuk daerah yang merupakan dataran tinggi, kemiringan berkisar
antara 8-15%, sedangkan untuk daerah yang merupakan perbukitan
kemiringan terjal di atas 15%.Dengan demikian kemiringan rata-rata
berkisar antara 0-50%. Sampai dengan tahun 2016 secara administrasi
Kabupaten Malinau terbagi menjadi 15 Kecamatan dan 109 Desa, yaitu
sebagai berikut :

1. Kecamatan Bahau Hulu.
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2. Kecamatan Kayan Hilir.

3. Kecamatan Kayan Hulu.

4. Kecamatan Kayan Selatan.

5. Kecamatan Malinau Barat.

6. Kecamatan Malinau Kota.

7. Kecamatan Malinau Selatan Hilir.
8. Kecamatan Malinau Selatan Hulu.
9. Kecamatan Malinau Selatan.

10. Kecamatan Malinau Utara.

11. Kecamatan Mentarang Hulu.

12. Kecamatan Mentarang.

13. Kecamatan Pujungan.

14. Kecamatan Sungai Boh.

15. Kecamatan Sungai Tubu.

4.1.3 Kecamatan Malinau Kota
Kecamatan Malinau Kota merupakan kecamatan yang pertama ada di
* kabupaten Malinau, kantor camat malinau kota didirikan dan aktif
pada tahun 1973. Dasar pembentukan Kecamatan Malinau Kota
adalah Keputusan Bupati Malinau Nomor 90 Tahun 2002 tentang
perubahan Keputusan Bupati Nomor 128 Tahun 2001 tentang Struktur
Organisasi dan Tata Kerja di Kabupaten Malinau.

Kecamatan Malianu Kota merupakaan salah satu dari 15 Kecamatan
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yang ada di wilayah Kabupaten Malinau yang memiliki karekteristik umum
wilayah geografis yang dominan wilayah daratan dengan luas
mencapai sekitar 122,92 Km? dan secara administratif Kecamatan Malinau
Kota memiliki batas wilayah sebagai berikut :

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Malinau Utaraa

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Sesayap Kabupaten
Tanah Tidung
C. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Malinau Barat
d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Tana Tidung
Kantor Camat Malinau Kota merupakan Satuan Kerja Perangkat
daerah yang kedudukannya di bawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala Daerah melalui Asisten Pemerintahan Sekretariat Daerah
Kabupaten Malinau. Kantor Camat Malinau Kota dipimpin oleh seorang
Camat yang diangkat oleh Bupati Malinau. Jabatan Camat merupakan
jabatan strukfural yang diamankanatkan kepada seseorang sesuai syarat dan
ketentuan kepegawaian yang berlaku. Seorang Camat bertugas membantu
Kepala Daerah menyelenggarakan pemerintahan, administrasi, organisasi,
dan tatalaksana pembangunan dan pelayanan langsung kepada masyarakat
dari lapisan bawah. Sistem pelayanan yang diberikan oleh Kecamatan
Malinau Kota adalah dengan meneruskan kepentingan masyarakat yang
telah tercatat atau diadministrasikan sebelumnya melalui Kantor-Kantor

Desa yang ada di bawah naungan atau lingkup wilayah kerja kecamatan.

o




43365.pdf 70

. Keadaan Penduduk

Kecamatan Malinaua Kota memiliki luas wilayah 122,92 Km?
dengan Jumlah penduduk Kecamatan Malinau Kota sampai dengan

Tahun 2016 sebanyak 24139 jiwa. Kecamatan Malianu Kota

. dialiri sungai Sesayap Sepanjang 548 dan terbagi menjadi 3 sub

sungai yakni Sungai Malinau 131 Km, Sungai Bengalun 60 Km dan
sungai Sesayap Hilir 114 Km.

Kecamatan Malinau Kota tidak memiliki garis pantai akan
tetapi sebagian warga di Kecamatan Malinau Kota mempunyai
rumah dibantaran sungai ini dikarenakan topografi wilayahnya
berada di daerah dataran rendah. Jumlah penduduk Kecamatan

Malinau Kota menurut wilayah desa dan jenis dapat dilihat pada

tabel 2.1
Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Tahun 2017
No Desa KK Laki Wanita | Jumlah
1. Malinau Kota 3.112 5.752 5431 8.086
2. Malinau Hulu 1.708 3.870 3.223 5.385
3. Malinau Hilir 352 724 607 979
4, Pelita Kanaan 583 1.335 1.205 1.957
3. Tanjung Keranjang 159 342 303 486
6. Batu Lidung 321 969 636 1.011
Jumlah 6.235 | 12992 | 11.405 | 17.904

Sumber : Kantor Kecamatan Malinau Kota, Tahun 2017

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk
paling banyak berdomisili di Desa Malinan Kota dengan jumlah
penduduk 8.086 jiwa, selanjutnya Desa Malinau Hulu dengan

jumlah penduduk 5.385 jiwa, selanjutnya Desa Pelita Kanaan
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dengan jumlah penduduk 1.957 jiwa, selanjutnya Desa Batu Lidung
dengan jumlah penduduk 1.011 Jiwa, selanjutnya Desa Malinau
Hilir dengan jumlah penduduk 979 Jiwa dan yang paling sedikit

Desa Tanjung Keranjang dengan jumlah penduduk 486 Jiwa.

. Tugas dan Fungsi Kantor Camat Malinau Kota

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2012
tentang Perubahan Pertama Atas Peraturan Daerah Kabupaten
Malinau Nomor 7 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kecamatan dan Kelurahan Kabupaten Malinau maka Camat
mempunyai tugas memimpin penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan dan pembinaan kehidupan kemasyarakatan
diwilayahnya.

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud Camat
mempunyai tugas pokok dan fungsi melaksanakan 33 kewenangan
pemerintah yang dilimpahkan oleh Bupati melalui Peraturan Bupati
Malinau Nomor 14 Tahun 2012 tentang Pendelegasian sebagian
Kewenangan Bupati Kepada Camat dan Peraturan Bupati Malinau
Nomor 16 Tahun 2011 tentang Standar Operasional Prosedur
Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan di Kabupaten Malinau.
Tugas pokok dan fungsi tersebut meliputi :

a. Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat.

b. Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan
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ketertiban umum.

c. Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan
perundang- undangan.

d. Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas
pelayanan umum.

e. Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan
tingkat kecamatan.

f. Membina penyelenggaraan pemerintahan desa dan/ atau
kelurahan.

g. Melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang
lingkup tugasnya dan/ atau yang belum dapat dilaksanakan
pemerintahan desa atau kelurahan.

Selain tugas dimaksud Camat melaksanakan kewenangan
pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati/Walikota untuk
menangani sebagai urusan otonomi daerah, yang meliputi aspek :

a. Perizinan;

b. Rekomendasi

¢. Koordinasi

d. Pembinaan

e. Pengawasan

f. Fasilitasi

g. Penetapan;

h. Penyelenggaraan dan
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i. Kewenangan lain yang dilimpahkan
Kedudukan dan fungsi Kecamatan Malinau Kota tertuang

dalam Peraturan Daerah Kabupaten Malinau Nomor 7 Tahun 2012
tentang Perubahan Pertama Atas Peraturan Daerah Kabupaten
Malinau Nomor 7 Tahun 2008 tentang Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Kecamatan Malinau Kota dapat dilihat dalam bagan
struktur sebagai berikut :
Susunan Organisasi Kecamatan, terdiri dari :
a. Unsur Pimpinan adalah Camat
b. Unsur Pembantu Pimpinan adalah Sekretariat Kecamatan yang

terdiri dari :

1. Sub Bagian Penyusunan Program

2. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

3. Sub Bagian Keuangan
¢. Unsur Pelaksana adalah Seksi, terdiri dari :

1. Seksi Pemerintahan

2. Seksi Pemberdayaan Masyarakat Desa

3. Seksi Kesejahteraan Sosial

4. Seksi Ketenteraman dan Ketertiban Umum

5. Seksi Pelayanan Perijinan
d. Kelompok Jabatan Fungsional

Tugas Pokok dan Fungsi Tata Kerja Kecamatan secara

lebih rinci sebagai berikut :
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1. Sekretaris
Tugas : memimpin, mengkoordinasikan dan mengendalikan
tugas-tugas di bidang pengelolaan pelayanan
kesekretariatan yang meliputi pengkoordinasian
penyusunan program, pengelolaan urusan umum,
perlengkapan  keprotokolan dan kehumasan,
ketalaksanaan, kearsipan dan perpustakaan,
kepegawaian serta pengelolaan keuangan dan
laporan.
Fungsi :
a. Penyelenggaraan penyusuna perencanaan.
b. Penyelenggaraan pengelolaan administrasi perkantoran,
administrasi keuangan dan administrasi kepegawaian.
c. Penyelenggaraan urusan umum dan pelengkapan,
keprotokolan dan hubungan kemasyarakatan.
d. Penyelenggaraan ketatalaksanaan, kearsipan dan
perpustakaan.
e. Pelaksanaan koordinasi, pembinaan, pengendalian,
evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan unit kerja
2. Sub Bagian Penyusunan Program
Tugas : menyusun, merencanakan, melaksanakan,
mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan tugas

pelayanan dan pengkoordinasian penyusunan




i
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rencana dan program kecamatan.

. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

Tugas : Merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan
melaporkan  pelaksanaan  tugas  pelayanan
administrasi urusan umum dan pengelolaan

adaministrasi kepegawaian.

. Sub Bagian Keuangan

Tugas : Merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan
melaporkan  pelaksanaan tugas pengelolaan
administrasi dan pertanggungjawaban pengelolaan

keuangan kecamatan.

. Seksi Pemerintahan

Tugas  : Merumuskan kebijakan teknis bidang pemerintahan

Fungsi

a. Penyusunan bahan perumusan kebijakan teknis bidang
pemerintahan.

b. Penyusunan program dankegiatan seksi pemerintahan.

c. Penyiapan bahan pembinaan, koordinasi dan fasilitasi
pelaksanaan kegiatan bidang pemerintahan.

d. Penyelenggaraan kegiatan bidang pemerintahan.

. Seksi Pemberdayaan Masyarakat Desa

Tugas : Merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis

bidang perekonomian dan pembangunan.,




43365.pdf 76

Fungsi :

a. Penyusunan bahan perumusan kebijakan teknis bidang
pembangunan masyarakat desa/kelurahan.

b. Penyusunan program dan kegiatan seksi pembangunan
masyarakat desa/kelurahan.

¢. Penyiapan bahan pembinaan, koordinasi dan fasilitasi
pelaksanaan kegiatan bidang pembangunan masyarakat
desa’/kelurahan.

d. Penyelenggaraan  kegiatan  bidang  pembangunan
masyarakat desa/ kelurahan.

7. Seksi Keamanan dan Ketertiban Umum
Tugas : Merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis
bidang ketentraman dan ketertiban umum.

Fungsi

a. Penyusunan bahan perumusan kebijakan teknis bidang
ketentraman dan ketertiban umum.

b. Penyusunan program dan kegiatan seksi ketentraman dan
ketertiban.

¢. Penyiapan bahan pembinaan, koordinasi dan fasilitasi
pelaksanaan kegiatan bidang ketentraman dan ketertiban
umum.

d. Penyelenggaraan kegiatan bidang ketentraman dan

ketertiban umum.
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8. Seksi Pelayanan Perijinan

9. Kelompok Jabatan Fungsional

¢. Keadaan Pegawai Kantor Camat Malinau Kota
Data Pegawai yang berada di Kantor Camat Malinau Kota
berdasarkan status kepegawaian dan golongan dapat dilihat
pada tabel berikut :
Tabel 4.2

Pegawai Kecamatan Malinau Kota
Berdasarkan Jenis Kelamin

No | Jenis Kepegawaian Laki Wanita Jumlah

1. PNS 18 14 32

2. Honorer 6 4 10
Total 24 18 42

Sumber : Kantor Kecamatan Malinau Kota, Tahun 2017

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pegawai di kantor
kecamatan Malinau Kota berdasarkan jenis kelamin paling
banyak yaitu pegawai jenis kelamin laki-laki dengan jumlah 24
orang lalu pegawai wanita dengan jumlah 18 orang dari total
keseluruhan pegawai pada kantor Kecamatan Malinau Kota yaitu
sebanyak 42 orang.

Tabel 4.3

Pegawai Kecamatan Malinau Kota
Berdasarkan Golongan Kepangkatan

. . Pangkat /Golongan
No | Jenis Kepegawaian I I ™ v Jumlah
1. | PNS 1 19 11 1 32
2. | Honorer 3 7 - - 10
Jumlah 4 26 11 1 42

Sumber : Kantor Kecamatan Malinau Kota, Tahun 2017
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pegawai di kantor
kecamatan Malinau Kota berdasarkan golongan kepangkatan
didominasi pegawai dengan pangkat/golongan II yaitu sebanyak 26
orang, selanjutnya pegawai dengan pangkat/golongan III yaitu
sebanyak 11 orang, selanjutnya pegawai dengan pangkat/golongan
I yaitu sebanyak 4 orang dan pegawai dengan pangkat/golongan
IV yaitu sebanyak 1 orang dari total keseluruhan pegawai pada
kantor Kecamatan Malinau Kota yaitu sebanyak 42 orang,.
Tabel 4.4

Pegawai Kecamatan Malinau Kota
Berdasarkan Tingkat Pendidikan

N Jenis Pangkat /Golongan
©| Kepegawaian | SD| SMP | SMA | D3 | s1 | sz | Jumiah
1. | PNS 1 - 16 | 3| 9] 3 32
2. | Honor Kantor 3 - 4 - 3 _ 10
Jumlah 4 0 20 3[12] 3 42

Sumber : Kantor Kecamatan Malinau Kota, Tahun 2017
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pegawai di kantor
kecamatan Malinau Kota berdasarkan tingkat pendidikan paling
banyak pegawai dengan tingkat pendidikan SMA yaitu sebanyak 20
orang, selanjutnya dengan tingkat pendidikan S1 yaitu sebanyak 12
orang, selanjutnya dengan tingkat pendidikan SD yaitu sebanyak 4
orang selanjutnya dengan tingkat pendidikan S2 dan D3 yaitu

masing-masing sebanyak 3 orang dari total keseluruhan pegawai

pada kantor Kecamatan Malinau Kota yaitu sebanyak 42 orang.
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4.2 Hasil
4.2.1 Pemberdayaan Aparatur Dalam Upaya Meningkatkan Kualitas
Pelayanan Publik Pada Kantor Camat Malinau Kota Kabupaten
Malinau Provinsi Kalimantan Utara

Dalam upaya menunjang kelancaran pelayanan publik dalam
pelaksanaan sebagian kewenangan yang dilimpahkan Bupati kepada
Camat dilakukan melalui beberapa alternatif, diantaranya melalui
pengembangan merupakan suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan
teknis, teoritis, konseptual, moral sumber daya aparatur sesuai dengan
kebutuban pekerjaan dan hal tersebut dengan mempertimbangkan kualifikasi
kompetensi yang dikembangkan. Pengembangan sumber daya aparatur
hendaknya ditujukan untuk mewujudkan aparatur yang berbudi luhur,
bekerja keras, produktif, kreatif dan inovatif, berdisiplin serta berorientasi
ke masa depan untuk mewujudkan kehidupan yang lebih baik. Dalam rangka
peningkatan kualitas sumber daya aparatur tentunya harus diselaraskan
dengan persyaratan keterampilan, keahlian dan pofesi aparatur. Upaya yang
dilakukan kecamatan dalam pengembangan kemampuan aparatur yaitu
dengan cara memberikan kesempatan untuk meningkatkan pendidikan formal
setingkat lebih tinggi dan meningkatkan keterampilan, keahlian melalui
lembaga pelatihan, baik yang diselenggarakan dilingkungan sendiri maupun

di luar lembaga pemerintah Kabupaten Malinau.

i) Pemberdayaan Aparatur Melalui Pendidikan

Upaya untuk meningkatkan kemampuan aparatur melalui
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pendidikan formal cukup diminati oleh pegawai, walaupun mereka harus
mengeluarkan biaya sendiri dalam menempuh pendidikan formal (sarjana
dan pasca sarjana). Upaya yang dilakukan Pemerintah Kabupaten
Malinau melalui satuan kerja perangkat daerah (SKPD) Kecamatan
Malinau Kota untuk meningkatkan kapasitas sumberdaya aparatur di
Kecamatan Malinau Kota adalah dengan mengikutsertakan pegawai
dalam pendidikan dan pelatihan yang berkaitan dengan pelaksanaan
tugasnya. Dengan demikian diharapkan mereka memperoleh wawasan
baru yang dapat diterapkan dilingkungan kerjanya sehingga dapat
meningkatkan kinerja pada unit kerja di mana mereka ditempatkan.

Untuk mengetahui lebih dalamm mengenai pemberdayaan aparatur
melalui pendidikan pada kantor Camat Malinau Kota berikut petikan
hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Camat Kecamatan
Malinau Kota yang mengungkapkan bahwa :

“Dalam rangka mewujudkan sistem pemerintahan yang bersih
dan berwibawa (good gavernance) serta mewujudkan pelayanan
publik yang baik, efisien, efektif dan berkualitas tentunya perlu
adanya dukungan dari Sumber Daya Manusia (SDM) aparatur
khususnya Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang profesional,
bertanggungjawab, adil, jujur dan kompeten dalam bidangnya
untuk mewujudkan itu saya selalu berupaya untuk mendukung
para  pegawai kantor kecamatan dalam meningkatkan
kemampuannya baik itu melalui pendidikan formal maupun non
formal, agar para pegawai yang ada dapat menyesuaikan dengan
tuntutan dan dinamika perkembangan zaman yang ada, disamping itu
saya sering juga mengingatkan pegawai agar mengikuti pelatihan-
pelatihan atau imtek yang di selenggarakan di Kabupaten supaya

lebih memahami tugas pokok dan fungsi masing- masing bagian
dalam bekerja”. (wawancara 3 Oktober 2017)

Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat bahwa camat
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Malinau Kota sangat mendukung sekali para pegawai kantor kecamatan
dalam meningkatkan kemampuannya baik itu melalui pendidikan formal
maupun non formal, agar para pegawai yang ada dapat menyesuaikan

dengan tuntutan dan dinamika perkembangan zaman yang ada, disamping

itu juga dalam rangka mewujudkan sistem pemerintahan yang bersih dan
berwibawa serta mewujudkan pelayanan publik yang baik, efisien, efektif
dan berkualitas tentunya perlu adanya dukungan dari Sumber Daya
Manusia aparatur khususnya Pegawai Negeri Sipil yang profesional,
bertanggungjawab, adil, jujur dan kompeten dalam bidangnya.

Hal senada juga disampaikan oleh sekretaris camat Malinau
Kota yang menyampaikan bahwa :
“Kami selalu berupaya untuk memberikan kesempatan pada para
pegawai kecamatan untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan agar
mereka dapat meningkatkan kemampuan kerja mereka
karena walaupun mereka memiliki pendidikan yang tinggi dan
pengalaman yang banyak tetapi tidak diimbangi dengan pendidikan
dan pelatihan maka dapat mengakibatkan kemampuan kerja aparatur
tersebut menurun, sehingga kami selalu memberikan kesempatan
yang lebar bagi para pegawai saya untuk mengikuti pelatihan, dll
guna untuk meningkatkan kemampuan mereka karena dengan

meningkatnya kemampuan kerja mereka hasil kerja yang dicapai
akan semakin maksimal”. (wawancara 3 Oktober 2017)

Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat bahwa sekretaris
camat juga sangat mendukung dan sangat memberikan kesempatan pada
para pegawai kecamatan untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan agar
mereka dapat meningkatkan kemampuan kerja mereka karena walaupun
mereka memiliki pendidikan yang tinggi dan pengalaman yang banyak

tetapi tidak diimbangi dengan pendidikan dan pelatihan maka dapat
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mengakibatkan kemampuan kerja aparatur tersebut menurun, sehingga
kami selalu memberikan kesempatan yang lebar bagi para pegawai saya
untuk mengikuti pelatihan, dll guna untuk meningkatkan kemampuan
mereka karena dengan meningkatnya kemampuan kerja mereka hasil
kerja yang dicapai akan semakin maksimal.

Pengetahuan pegawai akan pelaksanaan tugas maupun
pengetahuan umum yang mempengaruhi pelaksanaan tugas, sangat
menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas dengan baik. Pegawai
yang kurang memiliki pengetahuan yang cukup tentang bidang kerjanya
akan bekerja tersendat- sendat. Pemborosan bahan, waktu dan bahan
produksi yang lain akan diperbuat oleh golongan pegawai yang belum
memiliki pengetahuan cukup akan bidang kerjanya. Pemborosan-
pemborosan ini akan mempertinggi biaya pencapaian tujuan organisasi.
Dengan kata lain, pengetahuan pegawai harus diperbaiki dan
dikembangkan agar mereka tidak berbuat sesuatu yang merugikan usaha-
usaha pencapaian tujuan dengan sukses. Untuk mengetahui lebih jelas
pengembangan sumber daya aparatur, melalui pendidikan formal
khususnya terhadap peningkatan dibidang pengetahuan, dapat dilihat pada

Tabel 4.5 berikut:
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Pengembangan Pegawai Kecamatan Malinau Kota
Dalam Bentuk Pendidikan Formal di Kecamatan Malinau Kota

No. Jenjang Jumlah Status
1. Diploma III (D.3) 2 Lulus
2. Hukum (S1) 3 Lulus
3. APD (82) 2 Lulus
4. Manajemen (S2) 4 Berjalan

Jumlah 11 Orang

Sumber : Kantor Camat Malinau Kota, Tahun 2017.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pengembangan pegawai

kantor kecamatan Malinau Kota dalam bentuk pendidikan formal sudah

berjalan cukup baik hal ini dapat dilihat dari jumlah 11 orang yang

menjalani pendidikan sudah 7 orang yang telah menyelesaikan

pendidikannya sedangkan 4 orang masih dalam tahap proses pendidikan.

Untuk lebith mengetahui lebih dalam dari pemberdayaan pegawai

kantor Kecamatan Malinau Kota peneliti juga mengadakan wawancara

dengan salah satu staf pegawai kecamatan yang telah menyelesaikan

pendidikannya, berpendapat bahwa :

“Tujuan dari program pemberdayaan pegawai melalui pendidikan
bagi kantor kecamatan adalah untuk meningkatkan kesadaran diri
individu pegawai itu sendiri, hal tersebut dilakukan dengan cara
meningkatkan keterampilan dalam satu bidang tertentu agar lebih
meningkatkan motivasi pegawai untuk melaksanakan tugas atau
peketjaannya secara memuaskan. Dengan kata lain, melalui
peningkatan kemampuan dan unjuk kerja individu dan kelompok,
program pendidikan pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan
unjuk kerja Kecamatan Malinau Kota”. (wawancara 3 Oktober 2017)

Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat bahwa tujuan dari

program pemberdayaan pegawai melalui pendidikan bagi kantor
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kecamatan adalah untuk meningkatkan kesadaran diri individu pegawai
itu sendiri, hal tersebut dilakukan dengan cara meningkatkan
keterampilan dalam satu bidang tertentu agar lebih meningkatkan
motivasi pegawai untuk melaksanakan tugas atau pekerjaannya secara
memuaskan. Dengan kata lain, melalui peningkatan kemampuan dan
unjuk kerja individu dan kelompok, program pendidikan pada gilirannya
diharapkan dapat meningkatkan unjuk kerja Kecamatan Malinau Kota.
Hal senada juga disampaikan oleh pegawai yang lain yang juga
merupakan salah satu staf pegawai kecamatan, berpendapat bahwa :

“Pengembangan pengawai melalui pendidikan dilakukan semata-
mata untuk mendapatkan pegawai yang memiliki prestasi kerja yang
tinggi. Hal tersebut dapat diwujudkan melalui pendidikan dan
pelatihan terhadap pegawai tersebut”. (wawancara 3 Oktober 2017)

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa
pembinaan karier sangat di perlukan untuk mendapatkan pegawai yang
berkualitas yang mana diharapkan mempunyai banyak prestasi baik
individu maupun instansi sehinggga membantu menjalankan roda
pemerintah dibidang kehutanan dengan baik. Untuk menjamin
penyelenggaraan tugas pemerintahan dan pembangunan secara
berdayaguna dan berhasil guna, diperlukan system pembinaan pegawai
negeri sipil (PNS) yang mampu memberikan keseimbangan terjaminnya
hak dan kewajiban pegawai negeri sipil (PNS) dengan = memotivasi
kinerja  yang memungkinkan potensi  pegawai dikembangkan

secara optimal dalam rangka mencapai tujuan pemerintah yang
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dilaksanakan secara efektif dan efisien. Sistem pembinaan karier harus
disusun sedemikian rupa, sehingga dapat menjamin terciptanya kondisi
obyektif yang mendorong peningkatan prestasi pegawai. Hal ini dapat
tercipta apabila penempatan pegawai didasarkan atas tingkat keserasian
antara persyaratan jabatan dengan kinerja pegawai. Untuk mewujudkan
pegawai negeri sipil (PNS) yang profesional dan memiliki
kompetensi tinggi dituntut perannya dalam pemerintahan perlu dilakukan
melalui sistem pembinaan yang mencakup seluruh aspek pegawai negeri
sipil {PNS) secara terpadu.

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan
aparatur melalui pendidikan pada kantor Camat Malinau Kota Kabupaten
Malinau Provinsi Kalimantan Utara dilakukan dengan memberikan
kesempatan yang luas dan terbuka bagi para pegawainya dalam
rangka meningkatkan kemampuannya baik itu melalui pendidikan formal
maupun non formal, agar para pegawai yang ada dapat menyesuaikan
dengan tuntutan dan dinamika perkembangan zaman yang ada dalam
rangka mewujudkan sistem pemerintahan yang bersih dan berwibawa
(good gavernance) serta mewujudkan pelayanan publik yang baik,
efisien, efektif dan berkualitas fentunya perlu adanya dukungan dari
Sumber Daya Manusia (SDM) aparatur khususnya Pegawai Negeri Sipil
(PNS) yang profesional, bertanggungjawab, adil, jujur dan kompeten

dalam bidangnya.
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2) Pemberdayaan Aparatur Melalui Pelatihan

Pelatihan merupakan suatu proses pengembangan kemampuan
kearah yang diinginkan oleh organisasi yang bersangkutan pemberian
pelatihan kepada pegawai merupakan salah satu jalan bagi instansi untuk
dapat meningkatkan kemampuan dan kapabilitas pegawai tersebut. Sudah
tentu hasil yang diinginkan oleh instansi adalah hasil yang terbaik, yang
mana dapat memberikan prestasi bagi individu maupun instansi yaitu
dengan sering-sering memberikan pelatihan-pelatihan(diklat). Pelatihan
itu sendiri merupakan proses membantu para tenaga kerja untuk
memperoleh efektivitas dalam pekerjaan yang sekarang atau yang akan
datang melalui pegembangan tindakan, kecakapan, pengetahuan dan sikap
yang layak.

Untuk mengetahui lebih dalam mengenai pemberdayaan aparatur
melalui pelatihan pada kantor Camat Malinau Kota berikut petikan hasil
wawancara yang penulis lakukan dengan Camat Kecamatan Malinau
Kota yang mengungkapkan bahwa :

“Pelatihan bagi pegawai dapat juga dijadikan sebagai salah satu
upaya untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan adanya tambahan
pelatihan pada diri seorang pegawai maka akan mudah melaksanan
pekerjaan yang ditugaskan dan pegawai tersebut akan mampu
memecahkan setiap persoalan yang dihadapi. Tak dapat dipungkiri,
pelatthan merupakan salah satu pendekatan utama dalam
mengembangkan Sumber Daya Manusia. Hal ini dilakukan sebagai
pendekatan, karena pelatihan mempunyai peran strategis terhadap
keberhasilan mencapai tujuan orginisasi, baik pemerintah maupun
swasta”. (wawancara 3 Oktober 2017)

Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat bahwa pelatihan

pegawai negeri sipil yang selanjutnya disebut Diklat adalah proses
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penyelenggaraan belajar mengajar dalam rangka meningkatkan
kemampuan Pegawai Negeri Sipil. Untuk mencapai daya guna dan hasil
guna yang sebesar-besarnya diadakan pengaturan dan penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan jabatan Pegawai Negeri Sipil yang bertujuan
untuk meningkatkan pengabdian, mutu, keahlian, kemampuan, dan
keterampilan. Dengan adanya tambahan pelatihan pada diri seorang
pegawai maka akan mudah melaksanan pekerjaan yang ditugaskan dan
pegawai tersebut akan mampu memecahkan setiap persoalan yang
dihadapi. Tak dapat dipungkiri, pelatihan merupakan salah satu
pendekatan utama dalam mengembangkan Sumber Daya Manusia.
Hal ini dilakukan sebagai pendekatan, karena pelatihan mempunyai
peran strategis terhadap keberhasilan mencapai tujuan orginisasi, baik
pemerintah maupun swasta.
Hal sepada juga disampaikan oleh sekretaris camat Malinau
Kota yang menyampaikan bahwa :
“Tujuan dari kami memberikan kesempatan bagi para pegawai
kecamatan untuk mengikuti pelatihan antara lain agar dapat
meningkatkan pengetahuan, keahlian, ketrampilan dan sikap
melaksanakan tugas jabatan secara profesional dengan dilandasi
kepribadian dan etika PNS sesuai dengan kebutuhan instansi.
Menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharu
dan perekat persatuan dan kesatuan bangsa. Memantapkan sikap dan
semangat pengabdian yang berorientasi pada pelayanan,
pengayoman dan pemberdayaan masyarakat.Serta menciptakan
kesamaan visi dan dinamika pola pikir dalam melaksanakan tugas
pemerintahan umum dan pembangunan demi terwujudnya
kepemerintahan yang baik™. (wawancara 3 Oktober 2017)
Untuk memperkuat penyampaian dari Sekretaris Camat Malinau

Kota Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara bersama ini
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disampaikan data dari pendidikan dan pelatihan yang pernah diikuti oleh
para pegawai dilingkungan Kecamatan Malinau Kota antara lain :

a. Diklat Pimpinan Tingkat [V dan Tingkat III

b. Pengelolaan Barang Milik Daerah

c. Diklat Barang dan Jasa

d. Penyusunan Renstra, Lakip

e. Pengoperasian SIMPATEN

f. Pelatihan Camat dan Sekcam

g. Sosialisasi Peraturan Daerah

h. Pengelolaan Keuangan Daerah

i. Studi lapangan keluar daerah Kabupaten Malinau

Berdasarkan hasil wawancara dan data yang telah disampaikan

maka dapat dilihat bahwa pelatihan bagi para pegawai Kecamatan
Malinau Kota terkait dengan pemberdayaan pegawai melalui pelatihan
merupakan proses belajar untuk memperoleh dan  meningkatkan
keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu
yang relatif singkat dan dengan metode yang lebih mengutamakan
praktek daripada teori. Pelatihan adalah proses belajar-mengajar, dengan
menggunakan tehnik dan metode tertentu. Secara konsepsional dapat
dikatakan bahwa pelatihan dimaksudkan wuntuk meningkatkan
keterampilan atau kemampuan kerja seseorang atau sekelompok orang.
Biasanya sasarannya adalah seseorang atau sekelompok orang yang sudah

bekerja pada suatu organisasi yang efesien, efektivitas dan produktivitas
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kerjanya dirasakan perlu dan dapat ditingkatkan secara terarah dan

pragmatik. Salah satu upaya pengembangan kemampuan sumberdaya

aparatur kecamatan bisa dilakukan dengan berbagai upaya diantaranya

dalam bentuk pendidikan dan pelatihan sampai tahun 2017 dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.6

Pengembangan Kemampuan Pegawai Dalam Bentuk Pelatihan
Pada Kecamatan Malinau Kota

No| Pelati Jumlah Peserta| Keterangan
1 | Diklat PIM IV dan PIM III 5 orang Sudah di ikuti
2 | Pengelolaan Barang Milik Daerah 2 orang Sudah di ikuti
3 | Diklat Barang dan Jasa 2 orang Sudah di ikuti
4 | Penyusunan Renstra dan Lakip 1 orang Sudah di ikuti
5 | Pengoperasian SIMPATEN 2 orang Sudah di ikuti
6 | Pelatihan Camat dan Sekcam 2 orang Sudah di ikuti
7 | Sosialisasi Peraturan Daerah 5 orang Sudah di ikuti
8 | Pengelolaan Keuangan Daerah 3 orang Sudah di ikuti
9 | Studi Lapangan Keluar Daerah 13 orang Sudah di ikuti
10.| Diklat SKP 2 orang Sudah di ikuti

Sumber : Kantor Camat Malinau Kota, Tahun 2017.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pengembangan kemampuan

pegawai dalam bentuk pelatihan pada kantor Camat Malinau Kota sudah

dilaksanakan dan diikuti oleh para pegawai di kantor Kecamatan tersebut

antara lain Diklat PIM IV dan PIM III, Pengelolaan Barang Milik

Daerah, Diklat Barang dan Jasa, Penyusunan Renstra dan Lakip,

Pengoperasian SIMPATEN, Pelatihan Camat dan Sekcam, Sosialisasi
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Peraturan Daerah, Pengelolaan Keuangan Daerah, Studi Lapangan Keluar
Daerah dan Diklat SKP.Untuk lebih mengetahui lebih . dalam dari
pemberdayaan pegawai kantor Kecamatan Malinau Kota peneliti juga
mengadakan wawancara dengan salah satu staf pegawai kecamatan yang
telah mengikuti pelatihan, berpendapat bahwa :

“Kebijakan Camat yang memberikan kesempatan kepada
stafnya untuk menambah pengetahuan dan keterampilan
merupakan manifestasi untuk menghadapi tuntutan masyarakat
yang terus meningkat terutama yang menyangkut pelayanan
publik. Kebijakan tersebut diambil mengingat kebutuhan akan
pelayanan semakin meningkat, maka hal tersebut dapat
dilaksanakan dengan baik dan memuaskan jika didukung
dengan sumber daya aparatur yang memiliki kemampuan
intelektual dan kompetensi yang profesional, serta sekaligus
sebagai aset kecamatan dalam mendukung terselenggaranya
sebagian kewenangan yang dilimpahkan ke kecamatan dapat
diimplementasikan secara tepat”. (wawancara 3 Oktober
2017)

Pendapat tersebut dikuatkan lagi oleh rekan sekerja pada kantor
Kecamatan Malinau Kota yang menyampaikan bahwa :

“Tingkat capaian program/kegiatan ini sangat tergantung
institusi penyelenggaran pendidikan dan pelatihan, serta
kemauan dan kemampuan pegawai yang ikut dalam pelatihan
serta aplikasinya pada saat melaksanakan tugas rutin sehari
— harinya”. (wawancara 3 Oktober 2017)

Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat bahwa pemberdayaan
pegawai Kantor Kecamatan Malinau Kota melalui pelatthan telah
dilaksanakan dengan baik hal tersebut tercermin dari data yang telah
disampaikan dimana dengan adanya tambahan pelatihan pada diri seorang
pegawai maka akan mudah melaksanakan pekerjaan yang ditugaskan dan

pegawai tersebut akan mampu memecahkan setiap persoalan yang
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dihadapi. Tak dapat dipungkiri, pelatihan merupakan salah satu
pendekatan utama dalam mengembangkan Sumber Daya Manusia.
Tujuan dari kesempatan bagi para pegawai kecamatan
untuk mengikuti pelatihan antara lain agar dapat meningkatkan
pengetahuan, keahlian, ketrampilan dan sikap melaksanakan tugas jabatan
secara profesional dengan dilandasi kepribadian dan etika PNS sesuai
dengan kebutuhan instansi. Menciptakan aparatur yang mampu berperan
sebagai pembaharu dan perekat persatuan dan kesatuan bangsa.
Memantapkan sikap dan semangat pengabdian yang berorientasi pada
pelayanan, pengayoman dan pemberdayaan masyarakat. Serta
menciptakan kesamaan visi dan dinamika pola pikir dalam melaksanakan
tugas pemerintahan umum dan pembangunan demi terwujudnya

kepemerintahan yang baik.

3) Pemberdayaan Aparatur Melalui Pengalaman

Pengalaman merupakan guru terbaik dalam kehidupan begitu pula
dalam konteks pemberdayaan aparatur Pemberian kemampuan melalui
pengalaman ini maksudnya adalah melakukan “tour of duty” para
personil pemerintah daerah dalam mengartikulasi masalah dan
memperjuangkannya sesuai keinginan masyarakat. Dengan kegiatan “fouwr
of duty” secara rutin, maka masing-masing perangkat pemerintah daerah
tidak hanya mempunyai pengalaman cukup banyak dalam berbagai

bidang tugas dan tanggung jawab, tetapi juga motivasi yang tinggi
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karena ada suasana kerja baru.

Pengembangan  sumberdaya manusia  ditujukan  untuk

mewujudkan manusia pembangunan yang berbudi luhur, tangguh, cerdas
dan terampil, mandiri dan memiliki rasa kesetiakawanan, bekerja keras,
produktif, kreatif dan inovatif, berdisiplin dan berorientasi ke masa depan
untuk menciptakan kehidupan yang lebih baik.

Untuk mengetahui lebih dalam mengenai pemberdayaan aparatur
melalui pengalaman pada kantor Camat Malinau Kota berikut petikan
hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Camat Kecamatan
Malinau Kota yang mengungkapkan bahwa :

“Pengalaman kerja merupakan proses pembentukan pengetahuan atau
keterampilan tentang suatu pekerjaan serta keterlibatan pegawai
tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan serta ukuran tentang
lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh oleh seseorang
pegawai untuk dapat memahami tugas—tugas suatu pekerjaan dan
melaksanakan dengan baik karena semakin banyak pengalaman kerja
dari pegawai maka akan lebih bijaksana dalam bekerja karena
menurut saya pegawai yang sudah terbiasa bekerja dengan
berpedoman pada kinerja yang baik pasti dapat menghasilkan hasil
pekerjaan yang baik pula”. (wawancara 3 Oktober 2017)

Dari wawancara di atas dapat dilihat bahwa pemberdayaan
aparatur melalui pengalaman merupakan proses pembentukan
pengetahuan atau keterampilan tentang suatu  pekerjaan  serta
keterlibatan pegawai tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan serta
ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh oleh
seseorang pegawai untuk dapat memahami tugas — tugas suatu pekerjaan

dan melaksanakan dengan baik karena semakin banyak pengalaman kerja

dari pegawai maka akan lebih bijaksana dalam bekerja karena menurut
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saya pegawai yang sudah terbiasa bekerja dengan berpedoman pada
kinegja yang baik pasti dapat menghasilkan hasil pekerjaan yang baik
pula.

Hal senada juga disampaikan oleh sekretaris camat Malinau
Kota yang menyampaikan bahwa :

“Pengalaman merupakan sarana untuk menganalisa dan mendorong
efisiensi dalam pelaksanaan tugas pekerjaan, Ukuran tentang
lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh seseorang
dapat memabami tugas - tugas suatu pekerjaan dan telah
melaksanakan dengan baik, lalu Pengetahuan merujuk pada konsep,
prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi lain yang dibutuhkan oleh
karyawan. Pengetahuan juga mencakup kemampuan untuk
memahami dan menerapkan informasi pada tanggung jawab
pekerjaan. Sedangkan keterampilan merujuk pada kemampuan fisik
yang dibutuhkan untuk mencapai atau menjalankan suatu tugas atau
pekerjaan”. (wawancara 3 Oktober 2017)

Dari wawancara tersebut dapat dilihat bahwa pemberdayaan
aparatur melalui pengalaman merupakan sarana untuk menganalisa dan
mendorong efisiensi dalam pelaksanaan tugas pekerjaan, Ukuran tentang
lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh seseorang dapat
memahami tugas — tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan
dengan baik, lalu Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur,
kebijakan atau informasi lain yang dibutuhkan oleh karyawan.
Pengetahuan juga mencakup kemampuan untuk memahami dan
menerapkan informasi pada tanggung jawab pekerjaan. Sedangkan
keterampilan merujuk pada kemampuan fisik yang dibutuhkan untuk

mencapai atau menjalankan suatu tugas atau pekerjaan.

Dari beberapa wawancara dapat diketahui, bahwa seorang
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pegawai yang berpengalaman akan memiliki gerakan yang mantap dan
lancar, gerakannya berirama, lebih cepat menanggapi tanda-tanda, dapat
menduga akan timbulnya kesulitan sehingga lebih siap menghadapinya,
dan bekerja dengan tenang serta dipengaruhi faktor lain yaitu : lama
waktu/masa kerja seseorang, tingkat pengetahuan atau keterampilan yang
telah dimiliki dan tingkat penguasaan terjadap pekerjaan dan peralatan.
Oleh karena itu seorang pegawai yang mempunyai pengalaman kerja
adalah seseorang yang mempunyai kemampuan jasmani, memiliki
pengetahuan, dan keterampilan untuk bekerja serta tidak akan
membahayakan bagi dirinya dalam bekerja.

Salah satu upaya pengembangan kemarmpuan sumberdaya aparatur
kecamatan bisa dilakukan dengan berbagai upaya diantaranya dalam
bentuk pengalaman sampai tahun 2017 dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.7

Pengalaman Kerja Pegawai
Pada Kecamatan Malinau Kota

No. Pengalaman Jumliah Peserta
1. Pertanahan Kabupaten Malinau 1 orang
2. Dinas Tata Kota Kabupaten Malinau 2 orang
3. Dinas Kehutanan Kabupaten Malinau 1 orang
4 Kecamatan Malinau Selatan Hilir 1 orang
5. Badan Kepegawaian Daerah Kab. Malinau 1 orang
6. Kecamatan Malinau Barat 2 orang
7. Humas dan Protokol Kabupaten Malinan 2 orang
8. Dinas Pendapatan Daerah Kab. Malinau 2 orang
9. Badan Pengelola Perbatasan Kab. Malinau 1 orang
10. Dinas Pertanian Kab. Malinau 1 orang

Sumber : Kantor Camat Malinau Kota, Tahun 2017.
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pengembangan kemampuan
pegawai dalam bentuk pengalaman kerja terdiri dari berbagai macam
instansi yang ada di Kabupaten Malinau antara lain : Pertanahan
Kabupaten Malinau, Dinas Tata Kota Kabupaten Malinau, Dinas
Kehutanan Kabupaten Malinau, Kecamatan Malinau Selatan Hilir, Badan
Kepegawaian Daerah Kab. Malinau, Kecamatan Malinau Barat, Humas
dan Protokol Kabupaten Malinau, Dinas Pendapatan Daerah Kab.
Malinau, Badan Pengelola Perbatasan Kab. Malinau dan Dinas Pertanian
Kab. Malinau. Dari hal tersebut maka pengalaman yang dimiliki

masing-masing pegawai juga sudah pasti berbeda.

Faktor-faktor pendukung dan penghambat Pemberdayaan
Aparatur Dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik
Pada Kantor Camat Malinau Kota Kabupaten Malinau Provinsi
Kalimantan Utara

Kecamatan Malinau Kota Kabuapaten Malinau Provinsi
Kalimantan utara memiliki sarana dan prasarana operasional

penunjang rutinitas lembaga dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 4.8
Sarana/Fasiltas Operasional Untuk Menunjang
Pelayanan Publik di Kecamatan Malinau Kota

No. Sarana/Fasilitas Jumlah Kondisi
L. Ruang Kerja 9 unit Cukup Baik
2. Sepeda Motor 4 unit Cukup Baik
3. Komputer 15 unit Cukup Baik
4. Mesin Ketik 1 unit Cukup Baik
5. Meja Kursi 50 unit Cukup Baik

Sumber : Kantor Camat Malinau Kota, Tahun 2017.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Kecamatan Malinau
Kota memiliki beberapa sarana/fasilitas penunjang dalam pelayanan
public seperti ruang kerja yang ada terdapat 9 unit, sepeda motor
operasional ada 4 unit, computer ada 15 unit, mesin ketik 1 unit serta
meja dan kursi sebanyak 50 unit.

Dari beberapa factor penunjang tersebut terdapat beberapa
permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan pemberdayaan aparatur
terutama pada diklat dan keikutsertaan pegawai Kecamatan Malinau
Kota dalam diklat adalah kondisi pelayanan bahwa wilayah
kerja  aparatur Kecamatan Malinau Kota berada di 6 (enam) desa,
sementara banyak dari pelaksanaan pendidikan serta pelatihan
dilaksankan di luar daerah kecamatan bahkan luar daerah Kabupaten
Malinau, selain itu tidak tersedianya anggaran secara khusus pada
DPA Kecamatan Malinau Kota untuk membiayai pegawai yang

- mengikuti pendidikan dan pelatihan.

Dari data yang di peroleh pada Tahun 2016, pegawai Kantor
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Camat Malinau Kota yang mengikuti pendidikan, pelatihan dan
kunjungan lapangan ke luar daerah ada 9 (sembilan) orang, Tahun 2015
ada 8 (delapan) orang, dan Tahun 2014 ada 10 (sepuluh) orang.
Jika dibandingkan dengan jumlah pegawai Kantor Camat Malinau
Kota sebanyak 32 orang maka kesempatan pegawai untuk mengikuti
pendidikan dan pelatihan sangat terbatas, meskipun demikian
terbatasnya kesempatan untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan serta
terbatasnya anggaran tidak menyurutkan semangat kerja pegawai Kantor
Camat Malinau Kota. Keberadaan Pegawai Negeri di Kantor Camat
Malinau Kota merupakan semangat pangabdian kepada pemerintah yang
harus di berdayakan dengan melihat kemampuan serta etos kerja yang di
miliki setiap pegawai, sehingga faktor pemimpin juga sangat
mempengaruhi semangat kega yang telah dimiliki oleh aparatur.
Disamping itu terbatasnya Sarana/Fasilitas Operasional untuk
kelancaran pelaksanaan delegasi kewenangan dan terselenggaranya
pelayanan publik di wilayah kecamatan, maka perlu didukung oleh
fasilitas yang memadai, seperti gedung, kendaraan operasional, sarana
teknis dan perlengkapan lainnya yang dapat menunjang kegiatan
terutama untuk menunjang kelancaran pembuatan rekomendasi kartu
tanda penduduk, surat ijin tempat usaha, surat ijin usaha perdagangan,

rekomendasi dan sebagainya.
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4.3 Pembahasan
4.3.1 Pemberdayaan Aparatur Dalam Upaya Meningkatkan Kualitas
Pelayanan Publik Pada Kantor Camat Malinau Kota Kabupaten
Malinau Provinsi Kalimantan Utara

Data hasil penelitian tentang Pemberdayaan Aparatur Dalam
Upaya Mcningkatkah Kualitas Pelayanan Publik Pada Kantor Camat
Malinau Kota Kabupaten Malinan Provinsi Kalimantan Utara yang telah
didiskripsikan melalui beberapa sub fokus penelitian, secara empiris
menunjukkan pemberdayaan aparatur yang Dbervariasi. Pemberdayaan
aparatur pada sub fokus tertentu telah memuaskan, pada sub fokus lainnya
menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Dengan demikian upaya
pemberdayaan aparatur diperlukan bagi pencapaian yang lebih baik. Oleh
karenanya optimalisasi dari faktor yang mendorong pemberdayaan aparatur
dalam upaya meningkatkan kalitas pelayanan publik pada Kantor Camat
Malinau Kota Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara dan
meminimalisir faktor-faktor yang menghambat dapat dilakukan.

Sebagaimana tujuan dari penelitian ini yaitu pemberdayaan
aparatur dalam upaya meningkatkan kalitas pelayanan publik pada kantor
camat Malinau Kota Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara,
maka selanjutnya penulis melakukan penilaian terhadap kondisi empiris dari
hasil penelitian tentang pemberdayaan aparatur dalam upaya Meningkatkan
Kulitas Pelayanan Publik pada Kantor camat Malinau Kota Kabupaten

Malinau Provinsi Kalimantan Utara.
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1) Pemberdayaan Aparatur Melalui Pendidikan

Pemerintah Kabupaten Malinau telah melakukan beberapa upaya
melalui satuan kerja perangkat daerah (SKPD) Kecamatan Malinau Kota
untuk meningkatkan kapasitas sumberdaya aparatur di Kecamatan
Malinau Kota adalah dengan mengikutsertakan pegawai dalam
pendidikan dan pelatihan yang berkaitan dengan pelaksanaan tugasnya.
Dengan demikian diharapkan mereka memperoleh wawasan baru
yang  dapat  diterapkan dilingkungan kerjanya sehingga dapat
meningkatkan kinerja pada unit kerja di mana mereka ditempatkan.

Dalam rangka mewujudkan sistem pemerintahan yang bersih dan
berwibawa (good gavernance) serta mewujudkan pelayanan publik yang
baik, efisien, efektif dan berkualitas tentunya perlu adanya dukungan dari
Sumber Daya Manusia (SDM) aparatur khususnya Pegawai Negeri Sipil
(PNS) yang profesional, bertanggungjawab, adil, jujur dan kompeten
dalam bidangnya untuk mewujudkan itu selalu berupaya untuk
mendukung para pegawai kantor kecamatan dalam meningkatkan
kemampuannya; baik itu melalui pendidikan formal maupun non formal,
agar para pegawai yang ada dapat menyesuaikan dengan tuntutan dan
dinamika perkembangan zaman yang ada, disamping itu mengikutsertaan
para pegawai agar mengikuti pelatihan-pelatihan atau imtek yang
diselenggarakan di Kabupaten supaya lebih memahami tugas pokok dan
fungsi masing-masing bagian dalam bekerja. Hal tersebut sudah sesuai

dengan teori Widodo (2001 : 43) yang mengatakan bahwa pemberian
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kemampuan melatui pendidikan ini dapat dilakukan melalui dua jenjang.
Pertama, pendidikan formal yang berjenjang S1 ke S2 dan ke S3. Kedua,
melalui pendidikan administrasi penjenjangan sejenis ADUM,
ADUMLA, SPAMA, SPAMEN, SPATI untuk para personil pemerintah

daerah.

Pemberdayaan Aparatur Melalui Pelatihan

Pelatthan merupakan suatu proses pengembangan kemampuan
kearah yang diinginkan oleh organisasi yang bersangkutan Pemberian
pelatihan kepada pegawai merupakan salah satu jalan bagi instansi
untuk dapatmeningkatkan kemampuan dan kapabilitas pegawai tersebut.
Sudah tentu hasil yang diinginkan oleh instansi adalah hasil yang terbaik,
yang mana dapat memberikan prestasi bagi individu maupun instansi
yaitu dengan sering-sering memberikan pelatihan-pelatihan (diklat).
Pelatihan itu sendiri merupakan proses membantu para tenaga kerja
untuk memperoleh efektivitas dalam pekerjaan yang sekarang atau yang
akan datang melalui pegembangan tindakan, kecakapan, pengetahuan dan
sikap yang layak.

Proses penyelenggaraan belajar mengajar dalam rangka
meningkatkan kemampuan Pegawai Negeri Sipil. Untuk mencapai
daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya diadakan pengaturan
dan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan jabatan Pegawai Negeri

Sipil yang bertujuan untuk meningkatkan pengabdian, mutu, keahlian,
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kemampuan, dan keterampilan. Dengan adanya tambahan pelatihan pada
diri seorang pegawai maka akan mudah melaksanan pekerjaan yang
ditugaskan dan pegawai tersebut akan mampu memecahkan setiap
persoalan yang dihadapi. Tak dapat dipungkiri, pelatihan merupakan salah
satu pendekatan utama dalam mengembangkan Sumber Daya Manusia.
Hal ini dilakukan sebagai pendekatan, karena pelatihan mempunyai peran
strategis terhadap keberhasilan mencapai tujuan pemerintah. Hal tersebut
juga sesuai dengan teori Widodo (2001 : 43) yang mengatakan bahwa
pemberian  kemampuan melalui pelatihan ini = dimaksudkan
mengikutsertakan para perangkat pemerintah daerah, setiap ada
kesempatan dalam kegiatan pelatihan, kursus, seminar, diskusi, dan
sejenisnya baik yang diselenggarakan sendiri, maupun yang
diselenggarakan oleh lembaga lain, bisa publik maupun bisnis.
Dengan begitu mereka akan bertambah wawasan, dan pengetahuannya

yang dapat mendukung dalam melnajlankan tugas.

Pemberdayaan Aparatur Melalui Pengalaman

Pengalaman merupakan guru terbaik dalam kehidupan begitu
pula dalam konteks pemberdayaan aparatur Pemberian kemampuan
melalui pengalaman ini maksudnya adalah melakukan “four of duty”
para personil pemerintah daerah dalam mengartikulasi masalah dan
memperjuangkannya sesuai keinginan masyarakat. Dengan kegiatan

“tour of duty” secara rutin, maka masing-masing perangkat pemerintah
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daerah tidak hanya mempunyai pengalaman cukup banyak dalam
berbagai bidang tugas dan tanggung jawab, tetapi juga motivasi yang
tinggi karena ada suasana kerja baru. Pengembangan sumberdaya
manusia ditujukan untuk mewujudkan manusia pembangunan yang
berbudi Iuhur, tangguh, cerdas dan terampil, mandiri dan memiliki
rasa kesetiakawanan, bekerja keras, produktif, kreatif dan inovatif,
berdisiplin dan berorientasi ke masa depan untuk menciptakan kehidupan
yang lebih baik. pemberdayaan aparatur melalui pengalaman merupakan
sarana untuk menganalisa dan mendorong efisiensi dalam pelaksanaan
tugas pekerjaan, ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang
telah ditempuh seseorang dapat memahami tugas — tugas suatu
pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik, lalu Pengetahuan
merujuk pada Konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi
lain yang dibutuhkan oleh karyawan.

Pengetahuan juga mencakup kemampuan untuk memahami
dan menerapkan informasi pada tanggung  jawab  pekerjaan.
Sedangkan keterampilan merujuk pada kemampuan fisik yang dibutuhkan
untuk mencapai atau menjalankan suatu tugas atau pekerjaan. Hal
tersebut merujuk dengan teori Widodo (2001 : 43) yang mengatakan
bahwa Pemberian kemampuan melalui pengalaman ini maksudnya adalah
melakukan “four of duty” para personil pemerintah daerah dalam
mengartikulasi masalah dan memperjuangkannya sesuai keinnginan

masyarakat. Dengan kegiatan “four of duty” secara rutin, maka masing-
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masing perangkat pemerintah daerah tidak hanya mempunyai pengalaman
cukup banyak dalam berbagai bidang tugas dan tanggung jawab, tetapi
juga motivasi yang tinggi karena ada suasana kerja baru.

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan di atas,
bila dikonfirmasikan dengan hasil penelitian terdahulu, terdapat
perbedaan, baik ditinjau secara konsepsional maupun hasil yang dicapai.
Seperti hasil penelitian yang dilakukan Norhayati, perbedaannya bukan
hanya pada pendekatan teori tetapi sub fokus penelitian yang ditetapkan
juga berbada. Demikian halnya hasilnya juga berbeda bila dikaitkan
dengan penelitian yang dilakukan penulis. Kemudian hasil penelitian
yang dilakukan Sri Nusantari Handayani ternyata secara konseptual dan
kontektual berbeda dengan yang dilakukan penulis. Kemudian perbedaan
lainnya dapat dilihat dari sub fokus penelitian yang ditetapkan,
perbedaannya bukan hanya dari segi konteksnya tetapi dari jumlah
parameter yang juga berbeda. Kemudian penelitian yang dilakukan
Maryono, perbedaannya terletak pada pendekatan teori yang digunakan
dimana penelitian terdahulu menggunakan pendekatan kelembagaan
tetapi penulis menggunakan pendekatan kebijakan publik. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan Amrullah temnyata juga terdapat kesamaan,
keduanya menggunakan pendekatan kebijakan publik, hanya saya
ruang lingkup peneltian yang dilakukan peneliti terdahulu berbeda dengan
yang dilakukan penulis. Perbedaan selanjutnya juga terdapat pada

penelitian yang dilakukan Saharuddin, dan perbedaan tersebut terletak
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pada pendekatan teori.

Faktor-faktor  pendukung dan penghambat Pemberdayaan
Aparatur Dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik
Pada Kantor Camat Malinau Kota Kabupaten Malinau Provinsi
Kalimantan Utara

Dari beberapa faktor yang telah diuraikan sebelumnya terdapat
beberapa permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan pemberdayaan
aparatur terutama pada diklat dan keikutsertaan pegawai Kecamatan
Malinau Kota dalam diklat adalah kondisi pelayanan bahwa
wilayah kerja aparatur Kecamatan Malinau Kota berada di 6 (enam)
desa, sementara banyak dari pelaksanaan pendidikan serta pelatihan
dilaksankan di luar daerah kecamatan bahkan luar daerah Kabupaten
Malinau, selain itu tidak tersedianya anggaran secara khusus pada
DPA Kecamatan Malinau Kota untuk membiayai pegawai yang
mengikuti pendidikan dan pelatihan.

Dari data yang di peroleh pada Tahun 2016, pegawai Kantor
Camat Malinau Kota yang mengikuti pendidikan, pelatihan dan
kunjungan lapangan ke luar daerah ada 9 (sembilan) orang, Tahun 2015
ada 8 (delapan) orang, dan Tahun 2014 ada 10 (sepuluh) orang.
Jika dibandingkan dengan jumlah pegawai Kantor Camat Malinau
Kota sebanyak 32 orang maka kesempatan pegawai untuk mengikuti
pendidikan dan pelatihan sangat terbatas, meskipun demikian

terbatasnya kesempatan untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan serta
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terbatasnya anggaran tidak menyurutkan semangat kerja pegawai Kantor
Camat Malinau Kota. Keberadaan Pegawai Negeri di Kantor Camat
Malinau Kota merupakan semangat pangabdian kepada pemerintah yang
harus di berdayakan dengan melihat kemampuan serta etos kerja yang di
miliki setiap pegawai, sehingga faktor pemimpin juga sangat
mempengarvhi semangat kerja yang telah dimiliki oleh aparatur.
Disamping itu terbatasnya Sarana/Fasilitas Operasional untuk
kelancaran pelaksanaan delegasi kewenangan dan terselenggaranya
pelayanan publik di wilayah kecamatan, maka perlu didukung oleh
fasilitas yang memadai, seperti gedung, kendaraan operasional, sarana
teknis dan perlengkapan lainnya yang dapat menunjang kegiatan
terutama untuk menunjang kelancaran pembuatan kartu tanda
penduduk, surat ijin tempat usaha, surat ijin usaha perdagangan,
rekomendasi dan sebagainya.

Untuk lebih jelasnya mengenai hasil dari penelitian saya dengan

penelitian yang terdahulu dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9
Matrik Penelitian Terdahulu
Nama Judul Tujuan Teknik Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian Analisis
Data
Norhayati | Intensifikasi dan Untuk Wawancara Upaya-upaya
ekstensifikasi mengetahui mendalam (Camat Bontang
kinerja aparatur dan (In- Depth | . Selatan untuk
dalam Menganalisis Interview) Memperbaiki
pelayanan intensifikasi dengan Dan
publik di Kantor dan menggunakan | meningkatkan
Kecamatan ekstensifikasi pedoman
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Bontang Selatan kinerja wawancara | mutu pelayanan
aparatur dalam dilakukan nan]paknya telah
pelayanan _kepada dilakukan yaitu
publik di informan
Kantor yang dipilih dzr“fa“k
Kecamatan berdasarkan | o0 d aatkan
Bontang pengetahuan an
Selatan yang Mendayagunaka
dimiliki yang | T semua potensi
berkaitan yang dimiliki
dengan
topik
penelitian
Maryono Pelaksanaan Untuk Metode Menunjukkan
Pemberdayaan | Mengetahui Penelitian bahwa
aparafur dan yang P ellgner'intah I?Ota
Dalam upaya | menganalisis | digunakan anjarmasin
meningkatkan pelaisanaan gyu;;m telah melakukan
Kualitas pemberdayaan | kualitatif dan berbafal dUP aya
aparatur aparatur dalam teknik peiyl Jerdaye
pemerintah [ aparatur melalui
Kota upaya pengumpuian | pendidikan dan
: . meningkatkan data yaitu pelatihan, baik
Banjarmasin kualitas wawancara struktural
aparatur mendalam maupun
pemerintah dan ﬁsmlgs'{ml};‘]l-
elain i
Ban_?agrtr? asin kepustakaan Pemerintah Kota
Banjarmasin
meningkatkan
anggaran yang
tertuang didalam
APBD Kota
Banjarmasin
sebagai salah
satu upaya
meningkatkan
pemberdayaan
aparaturnya
Amrullah | Pelayanan pada Untuk Analisis data Variabel
Kantor Bersama | mengetahui yang Pendidikan dan
Samsat Kota dan digunakan pelatihan
Nunukan menganalisis dfllam memberikan
elayanan penelitian ini
p]:\da kantor | yaitu dengan Qengalkn;hn
bersama cara signiff .
Samsat Kota | pengumpulan | terhadap variabel
Nunukan | data, reduksi | pelayanan prima,
data, dimana
penyajian kontribusi yang
data dan diberikan
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penarikan variabel
| kesmtgmlan pendidikan dan
aau pelatihan
’ ver&gﬂt;as ! memberikan
kontribusi cukup
besar terhadap
variabel
pelayanan prima
Alfian Kualitas Untuk Metode Kualitas
Pelayanan Mengetahui Penelitian | Pelayanan publik
Publik di tentang yang dalam pelayanan
Dinas k}lahtas digunakan kadmigis&truisi
Kependuduka pelayanan aitu epencuciran
n dIsz Catatan plg)-hk di kual}i,tatif dan sudah cukup baik
Sipil s teknik namun masih
Kependuduka belum maksimal
Kabupaten n dan Catatan | pengumpulan | dengan melihat
Malinau Sipil data yaitu Transparansi
Kabupaten wawancara dalam
Malinau mendalam Pelayanan,
dan tanggung jawab
kepustakaan aparatur
pelayanan,
kondisi
pelayanan,
partisipasi
penerima
pelayanan,
kesamaan hak
dalam
memberikan
pelayanan serta
keseimbangan
hak dan
kewajiban
aparatur
pelayanan
Kumala Studi tentang Untuk Analisis data Tahapan-
Sari Pelayanan mengetahui yang tahapan
pembuatan tentang digunakan Prosedur
kartu pelayanan dalam pembuatan
Keluarga (KK) pembuatan | penelitian ini | kartu keluarga
dan kartu tanda | kartu keluarga | yaitu dengan | dan KTP pada
penduduk dan KTP pada cara kantor dinas
(KTP) pada kantor dinas | pengumpulan | kependudukan
dinas kependudukan | data, reduksi | catatan sipil dan
kependudukan | catatan sipil data, tenaga kerja
catatan sipil dan tenaga penyajian tidak rumit dan
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Dan tenaga kerja data dan sudah
kerja di penarikan menunjukan
kabupaten kesimpulan kesederhanaan
malinau atau
verifikasi
data
Noni Pemberdayaan Untuk Analisis data | Pemberdayaan
Ivana | Aparatur Dalam | mengetahui yang aparatur melalui
Upaya dan digunakan | pendidikan pada
Meningkatkan | menganalisis dalam kantor Camat
Kualitas pemberdayaan | penelitian ini | Malinau Kota
Pelayanan aparatur yaitu dengan Kabupaten
Publik Pada dalam cara Malinau
Kantor upaya pengumpulan Provinsi
Camat Malinau | meningkatkan | data, reduksi Kalimantan
Kota Kabupaten kualitas data, Utara telah
Malinau pelayanan penyajian berjalan dengan
Provinsi publik pada data dan baik
Kalimantan Kantor penarikan
Utara Camat kesimpulan
Malinau atau
Kota verifikasi
Kabupaten data
Malinau
Provinsi
Kalimantan
Utara
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah menjabarkan dan menjelaskan hasil penelitian pada bab
sebelumnya, maka dapat penulis simpulkan mengenai pemberdayaan aparatur
dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan publik pada kantor Camat
Malinau Kota Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara, sebagai berikut:

1. Pemberdayaan aparatur dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan
publik pada Kantor Camat Malinau Kota Kabupaten Malinau Provinsi
Kalimantan Utara telah berjalan dengan baik dimana dukungan yang
diberikan oleh camat dalam meningkatkan kemampuan pegawainya baik itu
melalui pendidikan formal maupun non formal. Begitu pula pelatihan telah
dilaksanakan dengan baik hal tersebut tercermin dari data yang telah
disampaikan dimana dengan adanya tambahan pelatihan pada diri seorang
pegawai maka akan mudah melaksanakan pekerjaan yang ditugaskan dan
pegawai tersebut akan mampu memecahkan setiap persoalan yang dihadapi.
Pengalaman kerja sebelumnya dapat mempengaruhi pembentukan
pengetahuan atau keterampilan tentang suatu pekerjaan serta keterlibatan
pegawai tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan serta ukuran tentang
lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh oleh seseorang pegawai

untuk dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan melaksanakan
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dengan baik karena semakin banyak pengalaman kerja dari pegawai maka
akan lebih bijaksana dalam bekerja karena menurut saya pegawai yang sudah
terbiasa bekerja dengan berpedoman pada kinerja yang baik pasti dapat
menghasilkan hasil peketjaan yang baik pula.

. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan aparatur dalam
upaya meningkatkan kualitas pelayanan publik pada kantor camat Malinau
Kota Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara ditunjang dari dengan
tersedianya sarana/fasilitas penunjang dalam pelayanan publik yang cukup
memandai agar pelayanan publik dapat berjalan dengan baik, efektif, dan
efisien. Akan tetapi permasalahan yang dihadapi juga ada seperti banyak dari
pelaksanaan pendidikan serta pelatihan dilaksankan diluar daerah kecamatan
bahkan luar daerah Kabupaten Malinau, selain itu tidak tersedianya anggaran
secara khusus pada DPA Kecamatan Malinau Kota untuk membiayai

pegawai yang mengikuti pendidikan dan pelatihan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka beberapa saran terkait dengan

pemberdayaan aparatur dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan publik

pada kantor Camat Malinau Kota Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan

Utara yang bisa penulis berikan yaitu :

1. Sebaiknya Pemerintah Kabupaten Malinau turut serta mendukung

pengembangan aparatur bidang pendidikan, pelatihan dan pengembangan
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bagi para pegawai yang ada di Kabupaten Malinau dalam upaya untuk
meningkatkan kapasitas sumber daya pegawai yang berkaitan dengan
pelaksanaan tugasnya. Dengan demikian diharapkan mereka memperoleh
wawasan baru yang dapat diterapkan dilingkungan kerjanya sehingga dapat
meningkatkan kinerja pada unit kerja di mana mereka ditempatkan.

. Diperlukan penambahan alokasi dana anggaran untuk pendidikan, pelatihan
dan pengembangan Pegawai Negeri Sipil, mulai dari penambahan sarana dan
prasarana diklat serta untuk kegiatan pengiriman pegawai mengikuti diklatdi
luar kota atau daerah hal ini dilakukan agar kebutuhan Pegawai Negeri Sipil
dapat terpenuhi dalam setiap instansi.

. Hendaknya pimpinan instansi yang ada lebih mendorong lagi para pegawai
untuk meningkatkan pendidikan formal setingkat lebih tinggi dari tingkat

pendidikan pegawai yang ada sekarang.
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